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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (menganalisis pandangan dan pengalaman siswa terhadap keprofesionalan
guru di SD Negeri 105293, menganalisis hubungan antara profesionaslisme guru dan motivasi belajar siswa
di SD Negeri 105293 dan memperoleh Gambaran tentang kompotensi personal dan professional guru
terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif deskriptif dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi oleh siswa dan siswi kelas 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
sebagian besar siswa menilai guru-guru di SD 105293 sudah menunjukkan sikap profesional, terutama dalam
hal penguasaan materi dan kedisiplinan. Sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi
diakibatkan keprofesional guru yang mengajar.

Kata kunci: Kompetensi, professional, personal, motivasi belasjar.

PENDAHULUAN

Motivasi belajar siswa merupakan faktor krusial dalam pencapaian prestasi akademik. Siswa
yang termotivasi cenderung lebih aktif, tekun, dan gigih dalam proses pembelajaran. Di SD Negeri
105293, seperti di sekolah dasar lainnya, motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah profesionalisme guru. Artikel ini akan menganalisis hubungan antara motivasi
belajar siswa dan profesionalisme guru di SD Negeri 105293. Seorang guru berperan penting dalam
mengelola kelas, Guru juga berperan sebagai pengajar yang tugasnya mencerdaskan bangsa. Guru
juga berfungsi sebagai motivator, fasilitator, dan evaluator.

Profesionalisme adalah komitmen terhadap standar etika dan kompetensi tinggi dalam suatu
profesi. Ini mencakup penguasaan keahlian dan pengetahuan khusus, pemenuhan tanggung jawab
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dengan integritas, pembaruan pengetahuan dan keterampilan secara berkelanjutan, serta dedikasi
untuk melayani kepentingan klien atau masyarakat. Profesionalisme tidak hanya tentang memiliki
keahlian, tetapi juga tentang bagaimana keahlian tersebut diterapkan dengan etika dan tanggung
jawab. Seorang profesional menunjukkan sikap profesional, mampu bekerja secara efektif dan
efisien, dan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerjanya. Hal ini tercermin dalam
perilaku, etika kerja, dan komitmen terhadap pengembangan diri.

Profesionalisme seorang guru melampaui sekadar mengajar; itu adalah komitmen terhadap
pengembangan holistik siswa dan peningkatan berkelanjutan diri sendiri. Profesionalisme guru
adalah perpaduan antara keahlian, etika, dan komitmen untuk terus belajar dan berkembang demi
keberhasilan murid.

Dalam pembelajaran di kelas, guru telah mampu meningkatkan prestasi belajar siswa (Laili
& Nafi’ah, 2020). Peningkatan prestasi belajar siswa merupakan hasil dari interaksi sebagai faktor,
baik yang berasal dari guru, siswa, maupun lingkungan belajar. Peningkatan belajar siswa
merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam proses ini, namun keberhasilann tersebut juga didukung oleh faktor-faktor lain
seperti motivasi siswa, lingkungan belajar, dan dukungan dari berbagai pihak.

Sebagai motivator, guru mampu memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai
kesempatan (Usman, 2016). Lahirnya seorang guru akan dapat memainkan peranannya sebagai
pengajar dengan baik bila ia menguasai dan mampu melaksanakan keterampilan-keterampilan
mengajar. Guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa. Peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik, sangat
penting untuk memotivasi dan mendorong siswa untuk aktif belajar, baik di dalam maupun di luar
kelas. Motivasi belajar yang tinggi akan berdampak positif pada prestasi akademik dan
pengembangan diri siswa.

Guru adalah sosok pengajar yang harus memberikan dan menciptakan pembelajaran yang
kreatif maupun reatif (Selvi, 2010). Guru sekolah dasar harus memiliki empat kemampuan yang
diantaranya kemampuan pedagogi, kepribadian, sosial dan profesionalisme. Kemampuan tersebut
harus dimiliki oleh semua guru sekolah dasar dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Guru
adalah sosok pengajar yang harus memberikan dan menciptakan pembelajaran yang kreatif maupun
reatif (Disas, 2017). Namun, keterampilan dasar yang disebutkan tidak hanya berkembang dengan
pengalaman sajamelainkan untuk menumbuhkan sikap profesional yang matang, perlu dirangsang
dan didorong oleh pengetahuan baru.

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan peran guru dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Keberhasilan ini bukan
hanya bergantung pada kemampuan pedagogis guru (keterampilan mengajar, metode pembelajaran
kreatif), tetapi juga pada faktor-faktor lain seperti motivasi siswa, lingkungan belajar yang kondusif,
dan dukungan dari berbagai pihak. Guru, sebagai motivator, berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang memotivasi dan mendorong siswa untuk aktif belajar. Profesionalisme
guru, yang mencakup kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional, merupakan kunci
keberhasilan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengembangan profesional berkelanjutan
sangat penting untuk menumbuhkan sikap profesional yang matang.
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Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang menggerakkan seseorang untuk
bertindak menuju suatu tujuan. Ini merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, dan dapat bervariasi dalam intensitas dan arahnya.

Motivasi belajar adalah dorongan internal atau eksternal yang menggerakkan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses belajar dan mencapai tujuan akademik. Ini merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan belajar, karena tanpa motivasi, siswa akan kesulitan untuk fokus, berusaha keras, dan
bertahan dalam proses belajar yang terkadang menantang.

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuannya dapat tercapai (Wahab, 2016).

Sedangkan menurut Sardiman (2018),motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendasak.

Menurut Sutrisno(2016), motivasi memiliki komponen, yakni komponen dalam dan luar.
Komponen dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, ketegangan
psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah tingkah
lakunya. Jadi, komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan. Sedangkan
komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan motivasi dijelaskan sebagai daya
penggerak internal yang memulai, mempertahankan, dan mengarahkan perilaku untuk mencapai
tujuan. motivasi memiliki komponen internal (ketidakpuasan, ketegangan psikologis) dan eksternal
(tujuan yang ingin dicapai). Intinya, motivasi merupakan faktor penting yang mendorong aktivitas
belajar dan pencapaian tujuan akademik.

Profesionalisme guru sangat penting untuk meningkatkan motivasi siswa. Guru profesional
tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki kemampuan mengajar yang baik,
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
serta memberikan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi. Motivasi belajar siswa muncul
dan berkembang signifikan sebagai akibat langsung dari profesionalisme guru. Profesionalisme
guru, yang mencakup penguasaan materi pelajaran, kemampuan pedagogis yang mumpuni,
keterampilan komunikasi yang efektif, dan etika profesi yang tinggi, menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan memotivasi siswa secara langsung maupun tidak langsung.

Maka guru yang professional sangatlah dibutuhkan untuk menghadapi situasi siswayang
memiliki pergulatan hidup yang kompleks, baik dalam keluarga maupun dalam belajar. Kurangnya
profesionalisme guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran membuat siswa cepat bosan pada
saat pembelajaran berlangsung. Tujuan dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui pengaruh
profesionalisme terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri 105293, melalui wawancara terhadap
tanggapan siswa-siswi mengenai ada tidaknya motivasi belajar mereka, yang didapat dari
profesionalisme guru dalam mengajar di kelas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survey
melalui kertas pernyataan ya dan tidak untuk menggambarkan bagaimana motivasi belajar siswa di
dalam kelas. Setelah mengetahui jawaban partisipan, maka dilakukan wawancara lanjutan untuk
penguatan jawaban responden. Wawancara dapat dianggap sebagai cara dalam mengumpulkan data
yang mumpuni. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, dan wawancara semi-terstruktur.
Observasi dilakukan untuk mengamati ada tidaknya motivasi belajar siswa secara langsung.
Wawancara dilakukan dengan siswa-siswi kelas 5 untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang timbulnya motivasi belajar siswa akibat profesionalisme guru dalam mengajar. Terakhir,
data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, untuk mengukur profesionalisme guru dalam mengajar di kelas maka
dilakukan wawancara terhadap siswa-siswi di sekolah tersebut, guna mengetahui apakah murid di
Sekolah Dasar Negeri 105293 memiliki motivasi dalam belajar sesuai profesionalisme yang
dimiliki guru atau tidak. Adapun alasan mengapa kami mewancarai murid daripada guru,
dikarenakan motivasi atau yang disebut dorongan internal atau eksternal yang menggerakkan
seseorang untuk bertindak menuju suatu tujuan dapat timbul akibat profesionalisme guru yang baik
dalam mengajar. Oleh karena itu murid yang memiliki motivasi dalam belajar, dipastikan murid
tersebut memiliki guru yang professional dalam mengajar

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi data
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, dimasksudkan untuk memberikan Gambaran
penyebaran atau distribusi data.

Untuk mengetahui skor Motivasi Siswa dalam belajar siswa diberikan angket berupa
pernyataan sebanyak 10 butir. Penelitian ini terdiri dari dua jawaban pernyataan yaitu “ya” dan
“tidak”.Data hasil penelitian diperoleh dari sampel sebanyak semua siswa kelas atas diantaranya
kelas V.

No | Pertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah kamu merasa guru memperhatikan setiap siswa?
Apakah kamu memahami penjelasan guru di kelas?

3 | Apakah kamu merasa guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan?
Apakah nilai akademik memengaruhi motivasi belajarmu?

5 | Apakah kamu merasa termotivasi untuk belajar dengan baik di
kelas ini?

6 | Apakah kamu merasa guru memberikan kesempatan untuk
bertanya dan berdiskusi?

7 | Apakah kamu merasa guru memberikan umpan balik yang
bermanfaat untuk kemajuanmu?

8 | Apakah kamu merasa guru memberikan penghargaan atas usaha
dan prestasi belajarmu?
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9 | Apakah kamu merasa guru memberikan penjelasan yang jelas
dan mudah dipahami?
10 | Apakah kamu merasa guru memberikan kesempatan untuk
menunjukkan kreativitasmu?

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Motivasi Siswa dalam belajar sesuai
profesionalisme guru dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 1 kelas (siswa-siswi)..
Dengan skor pilihan jawaban yang disediakan, terdapat sebanyak 10 butir dijawab ya dari 10 soal
yang disediakan. Hal ini membuktikan bahwa Guru di Sekolah Dasar Negeri 105293 sudah
professional dalam mengajar. Terbukti dari jawaban pernyataan tersebut, murid menyatakan bahwa
guru di sekolah tersebut memiliki kaitan profesionalisme dari profesi guru seperti pernyataan bahwa
guru selalu memperhatikan setiap siswanya, guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi, guru memberikan
umpan balik yang bermanfaat untuk kemajuan siswanya, guru memberikan penghargaan atas usaha
dan prestasi belajar siswanya, guru memberikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami dan
guru memberikan kesempatan untuk menunjukkan kreativitas siswanya. Hal ini tentu saja
meberikan motivasi kepada siswa-siswi untuk selalu belajar di kelas tersebut.

Data-data yang diperoleh dari penelitian peryataan ya dan tidak, selanjutnya dianalisis dan
dideskripsikan melalui wawancara lanjutan untuk mendapat penguatan jawaban dari responden.

Hasil dari angket pernyataan ya dan tidak, kemudian dijadikan sebagai acuan data untuk
hasil dari Analisis motivasi Siswa dalam belajar sesuai profesionalisme guru di Sekolah Dasar
Negeri 105293. Berikut pembahasan dari angket pernyataan ya dan tidak yang digunakan untuk
hasil observasi.

Perhatian Guru terhadap Siswa: Pertanyaan ini mengeksplorasi tingkat kepedulian dan
perhatian individual yang diberikan guru kepada setiap siswa. Respon positif menunjukkan adanya
interaksi personal, perhatian terhadap kesulitan belajar, dan dukungan emosional di luar materi
pelajaran. Respon negatif menandakan kurangnya perhatian individual dan pendekatan
pembelajaran yang lebih impersonal.

Pemahaman terhadap Penjelasan Guru: Pertanyaan ini mengukur efektivitas komunikasi dan
metode pengajaran guru. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran bergantung pada kejelasan
penjelasan, penggunaan contoh yang relevan, dan adaptasi metode pengajaran terhadap berbagai
gaya belajar. Respon negatif mengindikasikan perlunya guru mengevaluasi dan memperbaiki
strategi pengajarannya.

Suasana Belajar yang Menyenangkan: Suasana kelas yang positif dan memotivasi sangat
penting untuk keberhasilan pembelajaran. Respon positif menunjukkan terciptanya lingkungan
belajar yang inklusif, interaktif, dan mendukung partisipasi aktif siswa. Respon negatif
menunjukkan perlunya guru menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan menyenangkan.

Pengaruh Nilai Akademik terhadap Motivasi: Pertanyaan ini menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Nilai akademik dapat menjadi motivator ekstrinsik, namun
motivasi intrinsik (minat terhadap subjek, rasa ingin tahu) juga berperan penting. Respon yang
menunjukkan ketergantungan tinggi pada nilai akademik mengindikasikan perlunya pengembangan
motivasi intrinsik.
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Motivasi Belajar Siswa: Pertanyaan ini secara langsung mengukur tingkat motivasi siswa
terhadap pembelajaran. Motivasi tinggi menunjukkan minat terhadap materi, dukungan dari
lingkungan belajar, dan kepuasan dalam proses belajar. Motivasi rendah mengindikasikan perlunya

intervensi untuk meningkatkan minat dan semangat belajar.

Kesempatan Bertanya dan Berdiskusi: Pertanyaan ini meneliti lingkungan kelas yang
interaktif dan partisipatif. Respon positif menunjukkan guru menciptakan ruang aman bagi siswa
untuk bertanya, berdiskusi, dan mengekspresikan pendapat. Respon negatif menunjukkan
kurangnya interaksi dan kesempatan bagi siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar.

Umpan Balik yang Bermanfaat: Umpan balik yang konstruktif dan spesifik sangat penting
untuk perkembangan siswa. Umpan balik yang efektif membantu siswa mengidentifikasi kesalahan,
memahami konsep, dan meningkatkan kemampuan mereka. Respon negatif menunjukkan perlunya
guru meningkatkan kualitas dan frekuensi umpan balik yang diberikan.

Penghargaan atas Usaha dan Prestasi: Penghargaan atas usaha dan prestasi siswa
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri. Respon positif menunjukkan adanya apresiasi
terhadap usaha dan pencapaian siswa, baik secara individual maupun kelompok. Respon negatif
menunjukkan kurangnya pengakuan dan penghargaan terhadap kerja keras siswa.

Kejelasan Penjelasan Guru: Pertanyaan ini kembali menekankan pada efektivitas
komunikasi guru. Penjelasan yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami sangat penting untuk
pemahaman siswa. Respon negatif menunjukkan perlunya guru memperbaiki metode penyampaian
materi.

Kesempatan Menunjukkan Kreativitas: Pertanyaan ini menilai seberapa besar guru
mendorong kreativitas dan inovasi siswa. Respon positif menunjukkan adanya kesempatan bagi
siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengekspresikan kreativitas mereka. Respon
negatif menunjukkan kurangnya kesempatan bagi siswa untuk berinovasi dan berpikir kreatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini meneliti hubungan antara profesionalisme guru dan motivasi belajar siswa di
SDN 105293 melalui wawancara dengan semua siswa-siswi kelas V. Alih-alih mewawancarai guru,
peneliti memilih siswa karena motivasi belajar dianggap sebagai indikator profesionalisme guru.
Hasil angket yang terdiri dari 10 pernyataan (dengan jawaban "ya" atau "tidak") menunjukkan skor
tinggi pada motivasi belajar siswa. Sebanyak 10 dari 10 pernyataan yang menunjukkan
profesionalisme guru (seperti perhatian terhadap siswa, suasana belajar yang menyenangkan,
umpan balik yang bermanfaat, dan penghargaan atas prestasi) dijawab "ya" oleh siswa,
mengindikasikan profesionalisme guru di sekolah tersebut. Kesimpulannya, profesionalisme guru
di SDN 105293 berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.
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